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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat di SMAS Katolik Santa Maria Tanjungpinang
dilaksanakan sebagai upaya untuk mengatasi keterbatasan informasi siswa terkait
pendidikan tinggi dan perencanaan karier, meskipun minat untuk melanjutkan
pendidikan telah dimiliki. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan profesi
Notaris dan PPAT sebagai langkah strategis dalam menguatkan dan mengarahkan
minat siswa melanjutkan pendidikan tinggi. Metode yang digunakan meliputi
ceramah, dialog interaktif, serta refleksi kritis terhadap materi yang disampaikan,
yang mencakup pengenalan diri, pengembangan potensi, serta pemahaman profesi
Notaris dan PPAT. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan, dari
86% siswa yang sebelumnya tidak mengetahui profesi Notaris dan PPAT menjadi
100% siswa yang menyatakan telah mengetahuinya, serta 8% siswa menunjukkan
ketertarikan terhadap profesi tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa
pengenalan profesi efektif dalam meningkatkan pengetahuan sekaligus membantu
siswa merencanakan karier secara lebih terarah. Dengan demikian, kegiatan ini
memiliki peran penting dalam menjembatani minat siswa dengan pemahaman yang
memadai mengenai pendidikan tinggi dan prospek karier di masa depan.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi dewasa ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan inovasi
berlangsung sangat cepat. Kondisi tersebut membawa perubahan dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk meningkatnya tingkat persaingan di dunia kerja. Hal ini
mendorong masyarakat untuk semakin menyadari pentingnya pendidikan di tengah
arus globalisasi (Sinaga et al., 2024).

Kemajuan suatu negara sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia
yang dimilikinya, sehingga pendidikan remaja saat ini berperan penting dalam
menentukan masa depan bangsa. Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, setiap
orang, termasuk remaja, berhak memperoleh pendidikan mulai dari PAUD hingga
tingkat perguruan tinggi. Namun, realitanya masih banyak remaja yang belum
mendapatkan kesempatan atau justru memilih untuk tidak melanjutkan pendidikan ke
jenjang perguruan tinggi (Rahmat et al., 2025).

Wakil Ketua Komisi IV DPRD Provinsi Kepulauan Riau, Sirajuddin Nur,
menyatakan bahwa sekitar 80% lulusan SMA/SMK di wilayah pesisir belum
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Kondisi geografis Kepulauan Riau yang di
dominasi wilayah laut menyebabkan keterbatasan akses pendidikan, khususnya bagi
masyarakat di daerah terluar, terdepan, dan tertinggal (3T). Hambatan utama yang
dihadapi meliputi faktor ekonomi, jarak yang jauh dari pusat perkotaan, serta minimnya
akses terhadap informasi pendidikan (“80 Persen Lulusan SMA/SMK Di Kawasan
Pesisir Kepri Tak Bisa Lanjut Kuliah,” 2022).

Dalam penelitian yang dilakukan Risma Febryanti, dkk., ditemukan bahwa
keputusan siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi perhatian,
minat, kebutuhan, perasaan senang, serta motivasi. Sementara itu, faktor eksternal
mencakup kondisi ekonomi orang tua, dukungan keluarga, dan lingkungan sosial
(Febryanti et al., 2024).

Padahal, dengan melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi, siswa
dapat memperoleh kemampuan akademik sekaligus keterampilan praktis yang
dibutuhkan di dunia kerja, sehingga memiliki bekal yang lebih kuat untuk bersaing.
Pendidikan tinggi tidak hanya berfokus pada penguasaan teori, tetapi juga memberikan
pengalaman aplikatif yang mampu meningkatkan kualitas diri siswa. Dengan
kompetensi tersebut, peluang untuk memperoleh pekerjaan yang layak dan sesuai
dengan kualifikasi menjadi semakin besar (Andriani, 2021).

Di sisi lain, perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam mendorong
kemajuan masyarakat melalui pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas.
Perguruan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai pusat pengembangan ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai institusi yang mampu memahami kebutuhan dan
permasalahan sosial guna mendukung percepatan pembangunan. Selain itu, perguruan
tinggi turut berperan dalam membentuk kemampuan kreatif mahasiswa melalui
peningkatan pengetahuan, pengalaman, dan pembelajaran berkelanjutan (Makhzoum &
Komayha, 2021).

Lebih lanjut, lembaga pendidikan sebagai institusi formal memiliki tanggung
jawab dalam menggali dan mengembangkan potensi setiap peserta didik secara
optimal. Oleh karena itu, proses pembinaan dan evaluasi peserta didik perlu dilakukan
melalui pendekatan yang bersifat individual, sehingga potensi yang dimiliki dapat
berkembang secara maksimal (Amaliyah & Rahmat, 2021). Melalui proses tersebut,
peserta didik diharapkan mampu menguasai kemampuan akademik dan profesional
serta mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan teknologi secara berkelanjutan (Effendi et
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al.,, 2024).

Minat siswa SMAS Katolik Santa Maria untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
perguruan tinggi pada dasarnya telah terbentuk, namun belum berkembang secara
optimal. Kondisi ini dipengaruhi oleh keterbatasan akses terhadap informasi mengenai
dunia perkuliahan, di mana siswa umumnya hanya memperoleh informasi melalui
kegiatan edufair yang diselenggarakan secara terbatas. Selain itu, sebagian besar siswa
berasal dari latar belakang ekonomi menengah ke bawah, yang berdampak pada
terbatasnya akses terhadap fasilitas pendidikan, sumber informasi, serta perencanaan
studi lanjut.

Keterbatasan tersebut menyebabkan minat yang telah dimiliki siswa belum
diikuti dengan pemahaman yang memadai mengenai pilihan perguruan tinggi, program
studi, serta prospek karier di masa depan. Dengan kata lain, siswa memiliki keinginan
untuk melanjutkan pendidikan, namun belum didukung oleh ketersediaan informasi
dan sarana yang memadai untuk mewujudkannya.

Berdasarkan kondisi tersebut, Fakultas Hukum Universitas Pelita Harapan (FH
UPH) memperoleh kesempatan untuk menyelenggarakan kegiatan sosialisasi melalui
program pengabdian kepada masyarakat (PkM) di SMAS Katolik Santa Maria
Tanjungpinang. Kegiatan pengabdian yang dilakukan ini berbeda dengan kegiatan
terdahulu yang dilakukan di beberapa daerah, misalnya kegiatan pengabdian berjudul
“Analisis Faktor Penyebab Kurangnya Minat Remaja Terhadap Pendidikan Perguruan
Tinggi” (Abdullah & Gani, 2022) dan “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Siswa Untuk Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi” (Swandewi & Wijana,
2024).

Dari beberapa judul artikel kegiatan pengabdian terdahulu, tampak bahwa fokus
kegiatan adalah pada faktor yang mempengaruhi minat siswa untuk berkuliah. Namun,
kegiatan PkM yang dilakukan FH UPH berfokus pada menggali minat, mengembangkan
potensi, menguatkan motivasi siswa untuk berkuliah, serta memahami perencanaan
karier di masa depan.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan dalam kegiatan ini bukan semata-
mata rendahnya minat siswa untuk melanjutkan pendidikan tinggi, melainkan belum
optimalnya pengembangan minat tersebut akibat keterbatasan informasi, kondisi
ekonomi, serta kurangnya pemahaman mengenai prospek pendidikan dan karier di
masa depan.

Kegiatan PkM ini bertujuan untuk memperkenalkan profesi Notaris dan Pejabat
Pembuat Akta Tanah (PPAT) sebagai salah satu upaya strategis dalam menguatkan
minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Melalui
kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan, siswa diharapkan memperoleh pemahaman
yang komprehensif mengenai profesi di bidang hukum, khususnya perbedaan lingkup
kewenangan serta permasalahan hukum yang dihadapi oleh Notaris dan PPAT. Selain
itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat mendorong peningkatan motivasi dan komitmen
siswa dalam mengembangkan potensi diri melalui pendidikan lanjutan, serta
menumbuhkan sikap pantang menyerah dalam mencapai tujuan akademik dan
profesional.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan PkM ini meliputi ceramah, dan dialog
interaktif dengan pendekatan Experience-Based Learning, yaitu metode pembelajaran
yang menekankan keterlibatan langsung siswa serta refleksi kritis terhadap materi yang
disampaikan.
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Kegiatan penyuluhan dilaksanakan di SMAS Katolik Santa Maria Tanjungpinang
pada tanggal 11 Maret 2026 dengan melibatkan 25 siswa dan 4 guru. Kegiatan diawali
dengan sambutan dari Kepala Sekolah, Fransiskus Xaverius Kanga, dilanjutkan dengan
pengenalan narasumber dan ice breaking untuk meningkatkan partisipasi siswa.

Selanjutnya, dilakukan pre-test secara tertulis untuk mengukur tingkat
pemahaman awal siswa terkait materi yang akan disampaikan. Setelah selesai pre-test,
dilanjutkan penyampaian materi oleh narasumber. Materi yang disampaikan terbagi
menjadi dua sesi, yakni pengenalan diri dan pengembangan minat serta pengenalan
profesi Notaris dan PPAT.

Setelah penyampaian materi, dilakukan post-test untuk mengukur peningkatan
pemahaman siswa. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan kuis lisan dan dialog
interaktif, serta ditutup dengan penyerahan sertifikat kepada narasumber dan sesi
dokumentasi.

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini berupa angket tertutup sederhana
dengan skala dikotomis (ya/tidak), yang digunakan pada tahap pre-test dan post-test.
Instrumen ini disusun untuk mengukur tingkat pemahaman dan minat siswa, dengan
indikator meliputi: (1) minat siswa untuk melanjutkan pendidikan tinggi, dan (2)
pemahaman siswa mengenai profesi Notaris dan PPAT, termasuk tugas dan
kewenangannya.

Pengukuran tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan dilakukan melalui
evaluasi terhadap hasil pre-test dan post-test, dengan membandingkan tingkat
pemahaman siswa sebelum dan sesudah kegiatan penyuluhan dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dalam jangka pendek diharapkan mampu meningkatkan
motivasi siswa untuk menggali dan mengembangkan potensi diri, serta menguatkan
minat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Selain itu, siswa
memperoleh wawasan mengenai profesi Notaris dan PPAT, termasuk tugas dan
kewenangannya. Dalam jangka panjang, kegiatan ini diharapkan dapat mendorong
siswa untuk melanjutkan dan menyelesaikan pendidikan tinggi, serta membentuk sikap
tanggung jawab dan ketangguhan dalam menghadapi berbagai tantangan akademik.

Kegiatan ini juga memberikan nilai tambah berupa peningkatan pengetahuan
dan pemahaman siswa yang diperoleh melalui penyampaian materi terkait pengenalan
diri, pengembangan potensi, serta pengenalan profesi Notaris dan PPAT. Materi
tersebut diharapkan dapat membantu siswa dalam merencanakan pendidikan lanjutan
sekaligus memahami arah pengembangan karier di masa depan.

A. Materi 1: Pengenalan Diri, Pengembangan Potensi, dan Pertimbangan Studi

Lanjut ke Perguruan Tinggi

Seiring dengan bertambahnya usia, individu akan mengalami perubahan baik secara
jasmani maupun rohani. Oleh karena itu, setiap individu dituntut untuk memiliki
kepekaan terhadap perubahan karakter, keinginan, serta kebutuhan diri. Dalam konteks
tersebut, pengenalan diri menjadi aspek yang sangat penting.

Pengenalan diri tidak hanya terbatas pada aspek yang tampak secara kasat mata,
tetapi juga mencakup pemahaman terhadap kondisi internal, seperti pikiran dan
perasaan. Hal ini meliputi kesadaran akan kelebihan dan kekurangan diri, minat dan
preferensi pribadi, serta pola komunikasi dalam berinteraksi dengan orang lain.

Dalam buku Nur Aisyah, beberapa pertanyaan yang bisa membantu mengenali diri
sendiri antara lain: (Aisyah, 2020)
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1. Apa kekuatan dan kelemahan diri sendiri?
2. Apayang disukai dan tidak sukai?
3. Bagaimana cara berinteraksi dengan orang lain?

4. Hidup seperti apa yang benar-benar diinginkan?

Setelah individu mengenal dirinya, terdapat kemungkinan yang lebih besar untuk
mengidentifikasi kekuatan yang dimiliki. Kekuatan tersebut perlu dikembangkan dan
diinternalisasikan sebagai bagian dari identitas diri. Sebagai contoh, apabila seseorang
memiliki kemampuan dalam menulis, maka kemampuan tersebut dapat dijadikan
sebagai ciri khas yang mencerminkan jati dirinya.

Salah satu ilustrasi yang relevan adalah kisah J.K. Rowling, seorang penulis asal
Inggris yang dikenal melalui karya Harry Potter. la berhasil bertransformasi dari
kondisi keterbatasan ekonomi sebagai ibu tunggal menjadi salah satu penulis paling
berpengaruh di dunia. Karya tersebut tidak hanya mencapai penjualan ratusan juta
eksemplar, tetapi juga diadaptasi ke dalam film dan memberikan kontribusi signifikan
terhadap kesuksesan finansialnya.

Setelah mengetahui kekuatan dan kemampuan diri, individu wajib melakukan
pengembangan diri. Pengembangan diri dimaksudkan untuk memberikan ruang bagi
peserta didik dalam mengembangkan dan mengekspresikan diri secara optimal sesuai
dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, dan kondisi individu (Dewi et al., 2025).

Salah satu bentuk pengembangan diri dapat dilakukan melalui kelanjutan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Dalam hal pemilihan program studi, siswa yang
masih mengalami kebingungan dapat memperoleh pertimbangan dari pihak terdekat,
seperti orang tua, keluarga, guru, maupun teman. Setelah keputusan untuk melanjutkan
pendidikan tinggi diambil, diperlukan tanggung jawab dan komitmen yang kuat untuk
menyelesaikan studi, serta sikap pantang menyerah dalam menghadapi berbagai
tantangan yang mungkin muncul.

Selain itu, keberanian dalam menghadapi kegagalan merupakan karakter penting
yang perlu dimiliki. Siswa diharapkan mampu bertindak secara terencana dan siap
menerima kemungkinan kegagalan sebagai bagian dari proses pembelajaran. Kegagalan
merupakan hal yang wajar dan dapat dijadikan sebagai pengalaman untuk perbaikan di
masa mendatang. Hal ini tercermin dalam kisah Thomas Alva Edison, yang berhasil
menciptakan lampu pijar setelah melalui berbagai percobaan yang tidak berhasil.

Selama menempuh pendidikan tinggi, siswa juga perlu mengembangkan sikap
rendah hati dan kemauan untuk terus belajar. Proses pembelajaran tidak hanya
diperoleh melalui kegiatan akademik, tetapi juga melalui interaksi sosial, seperti
pengembangan diri melalui kritik yang konstruktif, pembelajaran dari kesalahan diri
sendiri maupun orang lain, serta peningkatan kemampuan komunikasi dengan berbagai
pihak. Dengan demikian, siswa diharapkan mampu membentuk kepribadian yang lebih
matang, baik secara jasmani maupun rohani.

Beberapa aspek yang perlu diperhatikan siswa sebelum memutuskan untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi antara lain sebagai berikut:

1. Tujuan dan Motivasi

Siswa perlu memiliki tujuan dan motivasi yang jelas serta rasional dalam
melanjutkan pendidikan tinggi. Tujuan tersebut idealnya didasarkan pada minat,
potensi, dan rencana karier jangka panjang. Contoh, seseorang yang berencana
bekerja sebagai staf legal memerlukan pengetahuan di bidang hukum, sehingga
disarankan untuk menempuh pendidikan pada program studi hukum. Sebaliknya,
motivasi yang bersifat eksternal, seperti mengikuti tren sosial, menghindari stigma
negatif, atau semata-mata untuk memperoleh pengakuan atas gelar akademik,
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kurang mendukung keberhasilan studi secara berkelanjutan.
2. Biaya Pendidikan (Aspek Finansial)

Aspek finansial merupakan faktor penting yang perlu dipertimbangkan. Biaya
pendidikan mencakup biaya pendaftaran, biaya perkuliahan per semester, hingga
penyelesaian tugas akhir. Selain itu, bagi siswa yang melanjutkan studi di luar
daerah asal, terdapat tambahan beban biaya, seperti akomodasi, transportasi, dan
kebutuhan hidup lainnya.

3. Restu dan Dukungan Orang Tua

Restu dan dukungan orang tua, baik secara moral maupun finansial, memiliki
peran signifikan dalam menunjang keberlangsungan studi. Dalam kondisi
keterbatasan dukungan finansial, siswa dapat mempertimbangkan alternatif seperti
bekerja sambil berkuliah. Namun demikian, ketiadaan dukungan dari orang tua
secara umum dapat menjadi tantangan tersendiri dalam proses pendidikan.

4. Komitmen Waktu dan Tenaga

Keputusan untuk menempuh pendidikan tinggi menuntut komitmen yang tinggi
terhadap pengelolaan waktu dan tenaga. Siswa yang menjalani studi secara penuh
seharusnya mampu memanfaatkan waktu secara optimal untuk kegiatan akademik
dan pengembangan diri. Sementara itu, siswa yang memilih untuk bekerja sambil
berkuliah dituntut memiliki kemampuan manajemen waktu yang baik agar dapat
menyeimbangkan antara tanggung jawab akademik dan pekerjaan.

5. Persyaratan Akademik, Reputasi, dan Akreditasi Perguruan Tinggi/Program Studi

Pemilihan program studi dan perguruan tinggi perlu mempertimbangkan
persyaratan akademik yang ditetapkan, seperti kemampuan bahasa Inggris atau
persyaratan tambahan lainnya. Selain itu, reputasi perguruan tinggi juga menjadi
indikator penting yang dapat ditelusuri melalui berbagai sumber informasi yang
kredibel.

Terkait dengan akreditasi, berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 5 Tahun 2020, status akreditasi perguruan tinggi dan program
studi diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu baik, sangat baik, dan unggul. Kategori
“Unggul” merupakan peringkat tertinggi dalam sistem akreditasi tersebut.

Sebagai ilustrasi, seorang siswa yang berencana melanjutkan studi pada program
studi hukum di UPH perlu melakukan penelusuran informasi terkait status akreditasi
program studi tersebut. Berdasarkan hasil penelusuran, program studi hukum pada
UPH telah memperoleh status akreditasi “Unggul”. Informasi ini dapat menjadi salah
satu pertimbangan penting dalam pengambilan keputusan studi lanjut.

B. Materi 2: Kewenangan, Persyaratan, dan Dasar Hukum Notaris dan PPAT

Notaris adalah sesuatu profesi kepercayaan dan berlainan dengan profesi
pengacara, dimana Notaris dalam menjalankan jabatannya tidak memihak. Umumnya
para pihak yang menghadap ke Notaris menaruh kepercayaan besar terhadapnya,
sehingga mereka berani untuk menyerahkan dokumen pribadi bahkan sertipikat tanah
untuk diperiksa.

Notaris dalam menjalankan jabatannya dipercaya untuk membuat alat bukti yang
mempunyai kekuatan otentik. Menurut Sudikno Mertokusumo, akta otentik
adalah “surat atau akta yang sejak semula dengan sengaja secara resmi
dibuat untuk pembuktian” (Rajagukguk & Debora, 2025). Dengan kata lain, terdapat
kesengajaan sejak awal dibuatnya surat atau akta tersebut adalah untuk pembuktian
pada kemudian hari bila terjadi sengketa diantara para pihak.

Akta Notaris disebut sebagai alat bukti sempurna, yakni dengannya tidak
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membutuhkan alat-alat bukti lainnya. Alat bukti sempurna menandakan bahwa
hakim tidak perlu mengacu pada bukti tambahan selain yang otentik (Dwipayani &
Dananjaya, 2025).

Akta otentik adalah dokumen yang dibuat di hadapan Notaris atau pejabat lain yang
berwenang, dengan memenuhi persyaratan yang diatur oleh hukum. Berdasarkan Pasal
1868 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, akta otentik memiliki karakteristik utama,
yaitu: (Maharani et al., 2024)

a. dibuat oleh atau di hadapan pejabat yang berwenang;
b. memenubhi tata cara yang ditentukan oleh undang-undang;
c. memiliki kekuatan pembuktian sempurna di pengadilan.

Dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris (UU JN 2/2014), Notaris
didefinisikan sebagai: “pejabat umum yang berwenang untuk membuat akta otentik dan
memiliki kewenangan lainnya sebagaimana diatur dalam undang-undang ini atau
peraturan perundang-undangan lain”.

Selain Notaris, terdapat suatu pejabat umum yang dapat membuat akta otentik juga,
yakni PPAT. PPAT adalah pejabat umum yang diberi kewenangan untuk membuat akta-
akta otentik mengenai perbuatan hukum tertentu mengenai hak atas tanah atau Hak
Milik Atas Satuan Rumah Susun.

Tidak hanya berbeda secara definisi, tetapi dasar hukum dan persyaratan untuk
menjadi seorang Notaris dan PPAT juga berbeda. Berikut tabel perbedaan dasar hukum

dan persyaratannya:
Tabel 1. Dasar Hukum dan Persyaratan Menjadi Notaris dan PPAT

Keterangan Notaris PPAT
Dasar Hukum Undang-Undang Nomor 30 Tahun Peraturan Pemerintah Nomor 37
2004 tentang Jabatan Notaris jo. Tahun 1998 tentang Peraturan
Undang-Undang Nomor 2 Tahun Jabatan PPAT jo. Peraturan

Persyaratan

2014 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 30 Tahun
2004 tentang Jabatan Notaris

Syarat untuk dapat diangkat
menjadi  Notaris sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 adalah:

a. warga negara Indonesia;

b. bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa;

c. berumur
tahun;

d. sehat jasmani dan rohani yang
dinyatakan dengan surat
keterangan sehat dari dokter
dan psikiater;

e. berijazah sarjana hukum dan
lulusan jenjang strata dua
kenotariatan;

f. telah menjalani magang atau
nyata-nyata telah bekerja
sebagai karyawan Notaris dalam
waktu paling singkat 24 bulan

paling sedikit 27

Pemerintah Nomor 24 Tahun 2016
tentang Perubahan atas Peraturan

Pemerintah Nomor 37 Tahun
1998 tentang Peraturan Jabatan
PPAT

Syarat untuk dapat diangkat

menjadi PPAT adalah:

a. Warga Negara Indonesia;

b. berusia paling rendah 22 tahun;

c. berkelakuan baik yang
dinyatakan dengan surat
keterangan yang dibuat oleh
Instansi Kepolisian setempat;

d. tidak pernah dijatuhi pidana
penjara berdasarkan putusan
pengadilan yang telah
memperoleh kekuatan hukum
tetap karena melakukan tindak
pidana yang diancam dengan
pidana penjara 5 tahun atau
lebih;

e. sehatjasmani dan rohani;

f. berijazah sarjana hukum dan
lulusan jenjang strata dua
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berturut-turut  pada

kantor

Notaris atas prakarsa sendiri

atau atas

rekomendasi

Organisasi Notaris setelah lulus

strata dua kenotariatan;

g. tidak berstatus sebagai pegawai
negeri, pejabat negara, advokat,
atau tidak sedang memangku
jabatan lain yang oleh undang-

undang dilarang untuk
dirangkap  dengan  jabatan
Notaris; dan

h. tidak pernah dijatuhi pidana

penjara berdasarkan putusan

pengadilan yang

telah

memperoleh kekuatan hukum
tetap karena melakukan tindak
pidana yang diancam dengan
pidana penjara 5 tahun atau

lebih.
(Pasal 3 UU JN 2/2014)

h.

kenotariatan  atau  lulusan
program pendidikan khusus
PPAT yang diselenggarakan

oleh kementerian yang
menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang
agraria/pertanahan;

lulus ujian yang
diselenggarakan oleh
kementerian yang
menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang

agraria/pertanahan; dan

telah menjalani magang atau
nyata-nyata  telah  bekerja
sebagai karyawan pada kantor
PPAT paling sedikit 1 tahun,
setelah lulus pendidikan
kenotariatan.

(Pasal 6 ayat 1 PP 24/2016)

Notaris dan PPAT juga memiliki kewenangan yang berbeda. Perbedaannya dapat
dilihat dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 2. Perbedaan Kewenangan Notaris dan PPAT

PPAT

1

2)

NOTARIS
Notaris berwenang membuat Akta otentik
mengenai semua perbuatan, perjanjian, dan

penetapan yang diharuskan oleh peraturan
perundang-undangan dan/atau yang dikehendaki
oleh yang berkepentingan untuk dinyatakan dalam
Akta otentik, menjamin kepastian tanggal
pembuatan Akta, menyimpan Akta, memberikan
grosse, salinan, dan kutipan Akta, semuanya itu
sepanjang pembuatan Akta itu tidak juga
ditugaskan atau dikecualikan kepada pejabat lain
atau orang lain yang ditetapkan oleh undang-
undang.

Selain kewenangan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), Notaris berwenang pula:

a) mengesahkan tanda tangan dan menetapkan
kepastian tanggal surat di bawah tangan
dengan mendaftar dalam buku khusus;

b) membukukan surat di bawah tangan dengan
mendaftar dalam buku khusus;

¢) membuat kopi dari asli surat di bawah tangan
berupa salinan yang memuat uraian
sebagaimana ditulis dan digambarkan dalam
surat yang bersangkutan;

d) melakukan pengesahan kecocokan fotokopi
dengan surat aslinya;

e) memberikan penyuluhan hukum sehubungan
dengan pembuatan Akta;

PPAT berwenang membuat

akta

mengenai perbuatan hukum tertentu
atas tanah, antara lain:
Jual beli

1.

2
3.
4

AN

~

. Tukar menukar

Hibah

Pemasukan ke dalam perusahaan
(inbreng)

Pembagian hak bersama
Pemberian Hak Guna Bangunan
atau Hak Pakai atas tanah Hak
Milik

Pemberian Hak Tanggungan
Pemberian Kuasa Membebankan
Hak Tanggungan
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f) membuat Akta yang berkaitan dengan
pertanahan; atau
g) membuat Akta risalah lelang.

Meskipun Notaris dan PPAT memiliki kewenangan yang berbeda, kedua jabatan
tersebut dapat dirangkap oleh satu orang yang sama. Hal ini sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 24 Tahun 2016 Pasal 7 ayat (1), yang menyatakan bahwa “PPAT
dapat merangkap jabatan sebagai Notaris di tempat kedudukan Notaris”.

Ketentuan tersebut sejalan dengan pengaturan mengenai tempat kedudukan dan
wilayah jabatan Notaris, yang mensyaratkan bahwa seorang Notaris hanya memiliki
satu tempat kedudukan pada satu kabupaten atau kota, serta hanya diperkenankan
memiliki satu kantor pada tempat kedudukan tersebut. Sebagai ilustrasi, apabila
seorang PPAT yang berkedudukan di Kabupaten Bintan kemudian diangkat sebagai
Notaris di Kota Tanjungpinang, maka yang bersangkutan tidak diperkenankan memiliki
dua kantor sekaligus. Beliau harus mengajukan perpindahan kantor mengikuti tempat
kedudukan Notaris, yaitu di Kota Tanjungpinang.

Dokumentasi kegiatan berupa penyampaian materi oleh narasumber,
penyerahan sertifikat kepada narasumber, serta foto bersama pelaksanaan kegiatan
PkM disajikan pada gambar berikut.

- £

Gambar 2: Penyerahan Sertifikat Kepada Narasumber
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Gambar 3: Foto Bersama Pelaksanaan Kegiatan PkM

C. Evaluasi

Dalam rangka memastikan efektivitas kegiatan PKkM ini, evaluasi dilakukan sebelum
dan setelah kegiatan berlangsung.
1. Evaluasi Awal (Pre-Test)

Tujuan dilakukan evaluasi ini untuk memperoleh gambaran minat dan tingkat
pengetahuan siswa seputar Notaris dan PPAT. Pada tahap ini, pertanyaan yang
diberikan berkaitan dengan minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi,
pemahaman mengenai profesi Notaris dan PPAT, serta pengetahuan tentang jalur
pendidikan dan persyaratan untuk menjadi Notaris dan PPAT. Hasil pre-test
menunjukkan bahwa sebanyak 96% siswa memiliki minat untuk melanjutkan
pendidikan tinggi, sedangkan 4% lainnya tidak berminat. Terkait pemahaman
mengenai profesi Notaris dan PPAT, 86% siswa menyatakan tidak mengetahui,
sementara 14% menyatakan mengetahui. Demikian pula, terkait pengetahuan
mengenai pendidikan dan persyaratan untuk menjadi Notaris dan PPAT, 92% siswa
menyatakan tidak mengetahui dan 8% menyatakan mengetahui. Secara
keseluruhan, hasil pre-test menunjukkan bahwa siswa SMAS Katolik Santa Maria
Tanjungpinang memiliki minat yang cukup tinggi untuk melanjutkan pendidikan
tinggi, namun pengetahuan dan wawasan mengenai profesi Notaris dan PPAT masih
sangat terbatas.

2. Evaluasi Akhir (Post-Test)

Tujuan evaluasi ini adalah untuk mengukur efektivitas kegiatan pengabdian
dengan membandingkan tingkat pemahaman siswa sebelum dan setelah kegiatan
dilaksanakan. Berdasarkan hasil evaluasi akhir, diketahui bahwa 96% siswa
menyatakan akan mengembangkan potensi diri dengan melanjutkan pendidikan
tinggi, sedangkan 4% lainnya tidak. Peningkatan signifikan terlihat pada
pemahaman mengenai profesi Notaris dan PPAT, di mana 100% siswa menyatakan
telah mengetahui pekerjaan Notaris dan PPAT. Selain itu, sebanyak 8% siswa
menyatakan ketertarikan untuk berprofesi sebagai Notaris dan PPAT di masa
mendatang. Namun demikian, terkait persyaratan untuk menjadi Notaris dan PPAT,
hanya 92% siswa yang menyatakan telah memahami, sementara sisanya belum
memahami. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan yang dilaksanakan berhasil
meningkatkan pengetahuan dan wawasan siswa mengenai profesi Notaris dan
PPAT.
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KESIMPULAN

Berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan PkM di SMAS Katolik Santa Maria
Tanjungpinang, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil menguatkan dan
mengarahkan minat siswa untuk melanjutkan pendidikan tinggi. Terlebih lagi, melalui
pendekatan edukatif yang komunikatif, siswa mampu memahami profesi serta tugas
dan kewenangan Notaris dan PPAT sebagai bekal dalam kehidupan bermasyarakat. Dari
hasil evaluasi, terdapat peningkatan signifikan sebelum dan sesudah penyampaian
materi, yaitu dari 86% siswa yang sebelumnya menyatakan tidak mengetahui profesi
Notaris dan PPAT, menjadi 100% siswa yang menyatakan telah mengetahuinya.
Bahkan, 8% siswa menyatakan tertarik untuk berprofesi sebagai Notaris dan PPAT. Hal
ini menunjukkan bahwa pengenalan profesi tidak hanya berperan dalam meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga menjadi sarana strategis dalam membantu siswa
merencanakan karier di masa depan, terutama dengan mengarahkan minat yang telah
dimiliki terhadap pendidikan tinggi agar lebih terarah dan terinformasi dengan baik.

Namun demikian, kegiatan PkM ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Waktu
pelaksanaan yang relatif singkat menyebabkan penyampaian materi dan diskusi belum
dapat dilakukan secara mendalam. Selain itu, kegiatan ini baru menjangkau siswa kelas
XII, sehingga belum mencakup seluruh jenjang siswa SMA yang sebenarnya juga
memerlukan pengenalan dini terkait perencanaan pendidikan dan karier. Oleh karena
itu, diharapkan kegiatan serupa dapat dilaksanakan secara berkala dengan cakupan
yang lebih luas, baik dari sisi peserta maupun ragam profesi yang diperkenalkan. Di
samping itu, peran guru sebagai pendamping utama di lingkungan sekolah perlu terus
dioptimalkan, mengingat pengembangan minat dan potensi siswa bukan merupakan
tanggung jawab satu profesi tertentu, melainkan tanggung jawab bersama berbagai
pihak.
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